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Abstrak 
Manajemen laba merupakan suatu permasalahan yang harus diperhitungkan, 
karena rekayasa manajerial ini  bisa merusak tatanan ekonomi, etika dan 
moral. Terdapat 2 jenis penilaian manajemen laba, yaitu manajemen laba 
diskresi dan manajemen laba riil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan good corporate governance 
terhadap manajemen laba riil dengan diversifikasi sebagai pemoderasi. 
Penelitian ini dilakukan melalui uji hipotesis dengan regresi linier berganda. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun pengamatan 2016-2018. Dengan menggunakan kriteria 
purposive sampling, dari 72 sample perusahaan consumer goods diperoleh 
sebanyak 39 sampel perusahaan. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda, diperoleh hasil variabel block holder ownership berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba riil dan variabel diversifikasi memperlemah 
pengaruh variabel block holder ownership terhadap manajemen laba riil. 
Variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, proporsi dewan komisaris 
independen, dan jumlah komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba riil, dan variabel diversifikasi tidak memperkuat pengaruh 
variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba riil 
dan memperlemah pengaruh proporsi dewan komisaris independen dan 
jumlah komite audit terhadap manajemen laba riil. 
 
Kata kunci:  Manajemen Laba Riil, Peran Diversifikasi Sebagai Pemoderasi Pengaruh 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Good Corporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba Riil, artikel, simposium, nasional. 
 
 
1. Pendahuluan 
Fenomena manajemen laba merupakan topik yang selama beberapa dekade  
terakhir ini sering muncul, baik dalam dunia akademik maupun bisnis di dunia. Penelitian  
telah menunjukkan bahwa manajemen laba semakin banyak digunakan dan hampir ada 
dalam  setiap pelaporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. Tidak hanya di 
negara  dengan sistem bisnis yang belum teratur, namun juga terdapat di negara dengan  
sistem bisnis yang sudah teratur, seperti halnya Amerika Serikat. Manajemen laba ini 
merupakan suatu permasalahan yang harus diperhitungkan, karena rekayasa manajerial 
ini  bisa merusak tatanan ekonomi, etika dan moral. Rekayasa ini  menyebabkan publik 
meragukan informasi yang disajikan dalam laporan  keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan. 
 
 
2. Studi Pustaka 
Teori agensi merupakan kontrak diantara manajemen selaku agent dan juga 
pemegang saham selaku principal (Jensen dan Meckling, 1976). Agent  diberikan 
kepercayaan dan wewenang dalam mengeloa kekayaan yang dimiliki oleh principal selain 
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itu agent juga dipercaya dalam hal pengambilan keputusan sesuai dengan kepentingan 
principal. 
Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses 
informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. 
Pengertian asimetri informasi menurut Scoot (2009) sebagai berikut : “Frequently, one 
type of participant in the market (sellers, for example) will know something about the 
assets being traded the another type of participant (buyers) does not know. When this 
situation exits, the market is said to be characterized by information asymmetry”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, asimetri informasi merupakan salah satu pihak 
yang terlibat dalam transaksi tersebut memiliki keunggulan dan kelebihan informasi 
mengenai aset yang diperdagangkan dibandingkan dengan pihak lain. 
 Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam 
mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan (Sudarmadji 
dan Sularto, 2007). Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan baik dan pengawasan berjalan dengan baik, sedangkan dengan tingkat 
profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan kurang baik, dan 
kinerja manajemen tampak buruk di mata principal. 
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan 
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain (Azlina, 2010). 
 Corporate governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan 
yang diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para 
investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan. 
Aryati (2013) mendifinisikan diversifikasi perusahaan sebagai bentuk 
pengembangan usaha dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun 
geografis maupun memperluas market share yang ada atau mengembangkan berbagai 
produk yang beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukan dengan membuka lini usaha baru, 
memperluas lini produk yang ada, memperluas wilayah pemasaran produk, membuka 
kantor cabang, melakukan merger dan akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomis dan 
cara yang lainnya. 
Manajemen laba dapat diartikan sebagai usaha dari manajer perusahaan dalam 
mengintervensi suatu informasi yang terdapat dalam suatu laporan keuangan, hal 
tersebut memiliki tujuan guna mengelabui para stakeholder yang ingin mengetahui 
bagaimana kinerja dan juga kondisi dari perusahaan yang bersangkutan (Sulistyanto, 
2008). 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1. Populasi dan Sampel 
Perusahaan konsumsi (consumer goods) yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 
digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini. Sampel dari penelitian ini yaitu, 
perusahaan konsumsi (consumer goods) sektor peralatan rumah tangga, sektor makanan 
dan minuman, sektor rokok dan sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang 
terdaftar di BEI yang mempublikasikan laporan keuangannya pada tahun  2016 – 2018 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
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3.2. Variabel Oprasional & pengukuran 
No. Variabel Pengukuran Sekala 
1. 
Manajemen 
Laba Riil 
 
 
 
 
 
Seluruh hasil dari residu regresi di atas dijumlahkan. 
Rasio 
2. Profitabilitas 
 
Rasio 
3.  
Ukuran 
Perusahaan 
 
Rasio 
4. 
Block-
Holder 
Ownership 
Memiliki kepemilikan saham lebih dari 5% Rasio 
5. 
Proporsi 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
Persentase  dewan komisaris eksternal terhadap total jumlah 
dewan komisaris. 
Rasio 
6. 
Jumlah 
Komite 
Audit 
Jumlah komite audit yang tercatat pada laporan keuangan 
perusahaan 
Rasio 
7. Diversifikasi 
 
Rasio 
 
3.3.  Metode Analisa Data 
Metode pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linear berganda. Regresi linear berganda (Multiple regression Analysys) ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen. 
Model persamaan regresi linear berganda dari penelitian ini sebagai berikut : 
 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7Lev+ 
β8X1X6 + β9X2X6 + β10X3X6 + β11X4X6 + β12X5X6 + ɛ 
  
3.4. Uji Kelayakan Model 
Uji kelayakan model menggunakan analisa statistik deskriptif bertujuan untuk 
mengambarkan sampel atau data yang digunakan dalam penelitian guna untuk 
mengetahui nilai maksimum, nilai minimun, nilai rata-rata dan standar deviasi dari sampel 
atau data yg diteliti. 
Analisa statistik deskriptif bertujuan untuk mengambarkan sampel atau data yang 
digunakan dalam penelitian ini, guna untuk mengetahui nilai maksimum, nilai minimun, 
nilai rata-rata dan standar deviasi dari sampel atau data yg diteliti. 
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Selain analisa statistik deskriptif, penelitian ini juga telah melalui uji asumsi klasik 
yang bertujuan untuk mendapatkan model penelitian yang valid dan dapat digunakan 
untuk melakukan estimasi. Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 
persamaan regeresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas data 
dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik dan harus dilakukan uji asumsi klasik atas model 
persamaan tersebut. Uji asumsi klasik yang dilaksanakan meliputi, normalitas, 
multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Jumlah sampel penelitian sebanyak 39 data sampel. Dengan statistik sedkriptif 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
BHO DIV KA LEV PDKI ROA REM UP
 Mean  0.743616  0.685173  3.000000  0.387930  0.419505  0.147997 -5.13E-07  29.24857
 Median  0.805329  0.573346  3.000000  0.368069  0.375000  0.077135 -0.123970  28.55133
 Maximum  0.991390  1.000000  4.000000  0.726369  0.800000  0.526704  1.063860  32.20096
 Minimum  0.051432  0.283929  2.000000  0.164513  0.000000  0.027584 -1.166510  26.71307
 Std. Dev.  0.216541  0.279652  0.648886  0.165627  0.157775  0.141135  0.540261  1.840189
 Skewness -1.924908 -0.028656  0.000000  0.294585  0.426884  1.392825  0.329491  0.310887
 Kurtosis  6.454818  1.362563  2.437500  1.955052  4.399698  3.511142  2.775304  1.556801
 Jarque-Bera  43.47988  4.362287  0.514160  2.338438  4.368124  13.03430  0.787711  4.012816
 Probability  0.000000  0.112912  0.773306  0.310609  0.112583  0.001478  0.674452  0.134471
 Sum  29.00103  26.72176  117.0000  15.12925  16.36071  5.771886 -2.00E-05  1140.694
 Sum Sq. Dev.  1.781827  2.971793  16.00000  1.042433  0.945932  0.756926  11.09153  128.6793
 Observations  39  39  39  39  39  39  39  39
 
 
Sesuai dengan tabel 4.2, Variance Inflator Factor (VIF) yaitu Profitabilitas (ROA) 
adalah 30,99518 dan Profitabilitas yang dimoderasi Diversifikasi (ROA_DIV) adalah 
32,01334, Ukuran Perusahaan (UP) adalah 9,164253 dan Ukuran Perusahaan yang 
dimoderasi Diversifikasi (UP_DIV) adalah 396,2336, Block-Holder Ownership (BHO) 
adalah 31,89027 dan Block-Holder Ownership yang dimoderasi Diversifikasi (BHO_DIV) 
adalah 184,4438, Proporsi Dewan Komisaris Independen (PDKI) adalah 21,26744 dan 
Proporsi Dewan Komisaris Independen yang dimoderasi Diversifikasi (PDKI_DIV) adalah 
46,47138, Jumlah Komite Audit (KA) adalah 6,963591 dan Jumlah Komite Audit yang 
dimoderasi Diversifikasi (KA_DIV) adalah 30,59897, dan Diversifikasi (DIV) adalah 
517,8235. Hal ini menunjukkan bahwa antar variable independen ada hubungan yang 
kuat atau dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa model ini mengandung 
multikolinearitas. 
Jika terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan adanya perbaikan atau 
diabaikan. Menurut Gujarati and Porter (2009) adanya multikolinearitas dapat pula 
dilakukan tanpa perbaikan karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak 
memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi estimator 
BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan (homokedastisitas) juga tidak 
terdapat hubungan antara variabel gangguan satu dengan variabel gangguan lainnya 
(non-autokorelasi) sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan konsisten Gujarati 
and Porter (2009). 
Tabel 4.2 
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C  5.653841  2974.283 NA
ROA  3.035754  65.97452  30.99518
ROA_DIV  3.553345  57.22055  32.01334
UP  0.005280  2385.252  9.164253
UP_DIV  0.010649  2672.234  396.2336
BHO  1.326840  417.8617  31.89027
BHO_DIV  4.329366  832.5030  184.4438
PDKI  1.666791  175.5778  21.26744
PDKI_DIV  4.364556  233.2069  46.47138
KA  0.032266  159.7274  6.963591
KA_DIV  0.072277  188.8488  30.59897
DIV  12.91781  3708.103  517.8235
LEV  0.333678  31.10822  4.691913
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 Hasil uji pada tabel 4.3 dibawah menunjukkan bahwa block-holder ownership 
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba riil, dan variabel diversifikasi 
memperlemah pengaruh block-holder ownership terhadap manajemen laba riil. 
Sedangkan profitabilitas, ukuran perusahaan, proporsi dewan komisaris independen, dan 
jumlah komite audit tidak memiliki penngaruh terhadap manajemen laba riil. Diversifikasi 
tidak mampu memperkuat pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan ataupun 
memperlemah pengaruh proporsi dewan komisaris independen, dan jumlah komite audit. 
Tabel 4.3 
VARIABEL t-Statistic Prob. ARAH HIPOTESIS KESIMPULAN
ROA? -0,500375 0,312300 POSITIF DITOLAK
ROA_DIV? 0,289074 0,388400 POSITIF DITOLAK
UP? -1,505693 0,077200 POSITIF DITOLAK
UP_DIV? -0,615332 0,274100 POSITIF DITOLAK
BHO? -2,824461 0,006750 NEGATIF DITERIMA
BHO_DIV? 1,917864 0,037900 POSITIF DITERIMA
PDKI? 3,563023 0,001550 NEGATIF DITOLAK
PDKI_DIV? -2,515596 0,012350 POSITIF DITOLAK
KA? -1,157148 0,133300 NEGATIF DITOLAK
KA_DIV? 1,384846 0,093900 POSITIF DITOLAK
DIV? 0,197250 0,423250 POSITIF DITOLAK  
 
 
5. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitin ini sebagai berikut :  
1. Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil. 
2. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil. 
3. Variabel Block-Holder Ownership tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil. 
4. Variabel Proporsi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba Riil. 
5. Variabel Jumlah Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil. 
6. Variabel Diversifikasi tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil. 
7. Variabel Diversifikasi tidak memperkuat pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen 
Laba Riil. 
8. Variabel Diversifikasi tidak memperkuat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Manajemen Laba Riil. 
9. Variabel Diversifikasi memperlemah pengaruh Block-Holder Ownership terhadap 
Manajemen Laba Riil. 
10. Variabel Diversifikasi tidak memperlemah pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 
Independen terhadap Manajemen Laba Riil. 
11. Variabel Diversifikasi tidak memperlemah pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap 
Manajemen Laba Riil. 
 
Keterbatasan Penelitian 
1. Pemilihan subjek penelitian dilakukan sebatas pada perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Masih ada sektor-sektor lain yang dapat diteliti 
2. Dari banyaknya variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen 
yaitu manajemen laba riil, penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen 
yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, block-Holder ownership, proporsi dewan 
komisaris independen, dan jumlah komite audit. Masih banyak variabel independen 
lain yang dapat diteliti pengaruhnya dengan manajemen laba riil 
3. Penelitian ini hanya menggunakan satu variable moderasi yaitu diversifikasi. Masih 
banyak variabel-variabel yang dapat digunakan sebagai pemoderasi, mengingat 
banyaknya variabel lain yang berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 
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Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan perusahaan-perusahaan diluar 
perusahaan sektor consumer goods, seperti perusahaan sektor perbankan, sektor 
pertambangan, otomotif dan komponen, dan lainnya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian yang lebih 
panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan sebagai acuan 
dalam melakukan penelitian-penelitian baru mengenai variabel dependen yaitu 
ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan mempertimbangkan variabel 
independen lain diluar penelitian ini, agar diperoleh hasil yang lebih baik. Seperti 
variabel seperti kompensasi kerugian fiskal, koneksi politik, free cash flow dan variabel 
lainnya. 
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